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BAB 1V
KESIMPULAN DAN SARAN

4.1 Kesimpulan

1. Faktor penyebab terjadinya Retensio secundinarum di wilayah KUD “SRI
WIGATI” Kecamatan Pagerwojo Tulungagung adalah kurangnya keseimbangan
dalam pemberian pakan, mineral dan vitamin pada saat sapi dalam keadaan
bunting, khususnya pada masa sepertiga akhir masa kebuntingan serta kurangnya
“exercise” pada sapi bunting khususnya pada masa akhir kebuntingan. Selain itu
faktor induk yang terlalu muda pada saat terjadi kebuntingan, abortus, kelelahan
saat melahirkan, dan kandang yang kotor dapat mempengaruhi hal tersebut.

2. Gejala klinis terjadinya Retensio secundinarum di wilayah KUD “SRI WIGATI”
Kecamatan Pagerwojo Tulungagung adalah selaput foetus menggantung dibibir
vulva sampai diatas lantai kandang, terkadang sekundinae tidak keluar bahkan
menutup pintu saluran air kencing sehingga induk tidak dapat kencing atau susah
urinaria, nafsu makan turun, suhu badan akan meningkat, depresi, pulsus
meningkat kadang-kadang ada rasa sakit di perut, ekor digerak-gerakkan dan
pada bagian tarsus akan kelihatan kotor, terlihat adanya kontraksi uterus yang
lemabh, keluar bau khas sekundinae yang mulai mangalami perubahan (busuk).

3. Kerugian yang disebabkan Refensio secundinarum di wilayah KUD “SRI
WIGATI” Kecamatan Pagerwojo Tulungagung bagi peternak, secara ekonomis
sangat merugikan antara lain menurunnya produksi susu, jika penanganan kurang
sempurna dapat mengakibatkan komplikasi penyakit yang mengarah pada
gagalnya kebuntingan selanjutnya.
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4. Penanganan  Retensio secundinarum di wilayah KUD “SRI WIGATI”
Kecamatan Pagerwojo Tulungagung tidak boleh terlalu lama, hal tersebut dengan
pertimbangan bahwa penanganan yang terlalu lama dapat merusak mukosa uteri,
lebih cepat pelepasan karunkula lebih baik hasilnya. Kenyataan di lapangan

1. Para peternak di wilayah KUD “SRI WIGATI” Kecamatan Pagerwojo
Tulungagung, harus lebih memperhatikan dalam hal pemberian pakan antara
vitamin dan mineral harus seimbang, khususnya pada saat sapi dalam kondisi
bunting. Serta melakukan “exercise” pada sapi bunting terutama pada saat sapi
telah memasuki masa kering kandang dalam proses kelahiran.

2. Dalam hal penanganan kasus penyakit Refensio secundinarum wilayah KUD
“SRI WIGATI” Kecamatan Pagerwojo Tulungagung, sebaiknya peternak segera
melaporkan pada petugas kesehatan hewan untuk segera mendapat pertolongan,
sehingga tidak menyebabkan keadaan yang lebih parah pada sapi dan
peternaknya.

3. Sanitasi kandang diperlukan untuk mencegah terjadinya kasus Retensio
secundinarum, karena jika pada saat terjadi kasus Refensio secundinarum
plasenta anak yang tidak dapat keluar dan masih menggantung pada saluran
kelahiran sangat mudah terinfeksi bakteri dan kuman yang berasal dari kotoran

sapi yang terdapat pada lantai kandang.
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